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ABSTRAK

Tesis "Analisis Teologis Tradisi Manglamba' Tedong di Nosu Kabupaten
Mamasa dan Relevansinya Terhadap Krisis Ekologi", oleh Marta Mettang (Nirm
22010118), Prodi Teologi Kristen/Sistematika, Pascasarjana Institut Agama
Kristen Negeri Toraja, dengan pembimbing Bapak Djidon Lamba, Ph.D. dan Dr.
Abraham S. Tanggulungan, M.Si.

Tesis ini menganalisis tradisi manglamba' tedong serta relevansinya
terhadap krisis ekologi perspektif ekoteologi termasuk Teologi Kerbau Kosuke
Koyama dengan metode penelitian kualitatif pendekatan etnografi melalui
observasi dan wawancara. Temuan penelitian menunjukkan bahwa manglamba'
tedong adalah kearifan lokal yang secara teologis berlandaskan pada prinsip
sabat bagi tanah di dalam Alkitab yang bertujuan untuk pemulihan alam. Tradisi
ini menantang antroposentrisme dengan mengedepankan etika lingkungan yang
menghormati interkoneksi ciptaan. Tradisi manglamba' tedong menawarkan solusi
berkelanjutan untuk krisis ekologi melalui hubungan yang harmonis antara
manusia, alam, dan Sang Pencipta.

Kata kunci: Manglamba' Tedong, Ekoteologi, Krisis ekologi, Teologi Kontekstual.
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ABSTRACT

Thesis "Theological Anahjsis of Manglamba' Tedong Tradition in Nosu,
Mamasa Regency and its Relevance to the Ecological Crisis", by Marta Mettang (Nirm
22010118), Christian Theology/Systematics Study Program, Postgraduate Program,
Toraja State Institute of Christian Religion, with supervisors Mr. Djidon Lamba, Ph.D.
and Dr. Abraham S. Tanggulungan, M. Si.

This thesis analyzes the manglamba' tedong tradition and its relevance to the
ecological crisis from the perspective of ecotheology including Kosuke Koyama's Buffalo
Theology with a qualitative research method with an ethnographic approach through
observation and interviews. The research findings show that manglamba' tedong is a
local wisdom that is theologically based on the principle of sabbath for the land in the
Bible which aims to restore nature. This tradition challenges anthropocentrism by
promoting environmental ethics that respect the interconnection of creation. The
manglamba' tedong tradition ojfers a sustainable solution to the ecological crisis through
a harmonious relationship between humans, nature and the Creator.

Keywords: Manglamba' Tedong, Ecotheology, Ecological Crisis, Theology ContextuaL
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